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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1  Simpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas, maka dapat 

ditarik simpulan sebagai berikut: 

1. Penerapan PSAP No.01 penyajian laporan keuangan memiliki 

pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kualitas laporan 

keuangan kabupaten bone bolango. Hasil ini sebagaimana dibuktikan 

dengan pengujian hipotesis dimana nilai thitung masih lebih besar dari 

nilai ttabel. Sehingga hipotesis dalam penelitian terdapat pengaruh yang 

signifikan penerapan PSAP No.01 tentang penyajian laporan 

keuangan terhadap kualitas laporan keuangan pada pemerintah 

daerah kabupaten bone bolango diterima. Koefisien regresi (bx) 

menunjukan arah positif sehingga dapat disimpulkan bahwa apabila 

penerapan PSAP No.01 tentang penyajian laporan keuangan pada 

pemerintah daerah kabupaten bone bolango dilaksanakan dengan baik 

akan dapat meningkatkan Kualitas laporan keuangan pada pemerintah 

daerah kabupaten bone bolango. Hal ini dibuktikan dengan hasil 

koefisien regresi sebesar 0,346 menunjukan setiap peningkatan 1% 

penerapan PSAP No.01 tentang penyajian laporan keuangan akan 

mampu meningkatkan kualitas laporan keuangan pada pemerintah 

daerah Kabupaten Bone Bolango sebesar 0,346%. 
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2. Berdasarkan koefisien determinasi, besarnya pengaruh penerapan 

PSAP No.01 penyajian laporan keuangan pada pemerintah daerah 

kabupaten bone bolango menunjukan presentase sebesar 21,6%. Nilai 

ini menunjukan bahwa sebesar 21,6% variabilitas Kualitas Laporan 

Keuangan Pegawai pada Pemerintah Daerah Kabupaten Bone 

Bolango khususnya Badan Keuangan dan Pendapatan Daerah dapat 

dipengaruhi oleh Penerapan PSAP No. 01 Penyajian Laporan 

Keuangan yang diterapkan Pemerintah Daerah Kabupaten Bone 

Bolango, sedangkan sisanya sebesar 78,4% dipengaruhi oleh variabel 

lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Faktor-faktor lain tersebut 

dapat berupa kompetensi pegawai, komitmen organisasi, sistem 

pengendalian intern serta pengawasan pimpinan SKPD. 

5.2 Saran 

 Berdasarkan simpulan yang telah diuraikan di atas, maka peneliti 

memberikan saran sebagai berikut: 

1. Badan Keuangan dan Pendapatan Daerah kabupaten bone bolango 

harus lebih meningkatkan kualitas laporan keuangan pemerintah 

daerah dengan menyesuaikan dengan standar akuntansi pemerintah 

terutama PSAP 01 Penyajian Laporan Keuangan agar laporan 

keuangan pemerintah daerah kabupaten bone bolango  lebih 

berkualitas dan akuntabel. Sehingga pemerintah daerah kabupaten 

bone bolango terutama badan keuangan dan pendapatan daerah bisa 
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mempertahankan opini WTP yang telah di dapat selama 3 tahun 

berturut-turut. 

2. Sebaiknya pemerintah Kabupaten Bone Bolango terus meningkatkan 

kinerjanya dengan cara mengikuti pelatihan dan pendidikan. 

Pendidikan ataupun pelatihan pada dasarnya akan menambah 

wawasan dari pihak pegawai pemerintah Kabupaten Bone Bolango 

dalam mengembangkan kompetensinya terkait dengan cara untuk 

memahami setiap aturan yang ada termasuk PP no 71 tahun 2010 

terutama mengenai penerapan PSAP nomor 01 mengenai penyajian 

laporan keuangan. 

3. Dalam penelitian ini sebanyak 78,4% faktor-faktor lain yang dapat 

menpengaruhi kualitas laporan keuangan pemerintah daerah sehingga 

peneliti menyarankan kepada peneliti selanjutnya yang ingin 

melakukan penelitian kembali berkaitan dengan judul ini kiranya dapat 

menambahkan variabel lain seperti kompetensi pegawai, komitmen 

organisasi, sistem pengendalian intern serta pengawasan pimpinan 

SKPD.  
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